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Kata Pengantar

Penyusunan buku referensi ini dilatarbelakangi oleh masih sangat
terbatasnya bahan-bahan referensi mengenai dasar-dasar perlindungan
tanaman terhadap hama terutama yang berbahasa Indonesia. Buku ini
diharapkan menjadi buku referensi untuk penelitian tentang perlindungan
tanaman dan pembelajaran pada mata kuliah Dasar-dasar Perlindungan
Tanaman. Penelitian tentang perlindungan tanaman banyak dilakukan
oleh mahasiswa baik tingkat sarjana, magister, dan doktor. Selain itu,
mata kuliah Dasar-dasar Perlindungan Tanaman merupakan mata kuliah
wajib bagi mahasiswa beberapa program sarjana di Fakultas Pertanian di
Indonesia, misalnya Program Studi Proteksi Tanaman, Agroteknologi,
Agronomi, llmu Tanah, dan Agribisnis. Selain itu, isi buku ini sebagian
juga dapat dijadikan materi pengantar pada mata kuliah Pengendalian
Hama Terpadu dan Pengendalian Hayati dan Pengelolaan Habitat.

Buku ini tidak hanya terbatas dipergunakan untuk dosen dan
mahasiswa program sarjana di lingkungan Fakultas Pertanian, tetapi juga
dapat dipergunakan untuk pengayaan ilmu untuk penelitian di bidang
perlindungan tanaman oleh mahasiswa program magister dan doktor
Fakultas Pertanian atau Kehutanan. Buku ini juga dapat dipergunakan
bagi para peneliti, petugas, dan pelaksana lapangan yang ingin lebih
memperdalam ilmu tentang dasar-dasar perlindungan tanaman.

Buku ini membahas pengetahuan dasar mengenai perlindungan
tanaman dari serangan hama tumbuhan, pokok bahasan arti hama,
perilaku dan gejala serangan hama yang ditimbulkan, prinsip-prinsip
pengendalian hama, serta konsep pengendalian hama terpadu. Penulis
menyadari bahwa isi buku referensi ini masih jauh dari sempurna
sehingga masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan. Konsep
perlindungan tanaman merupakan konsep yang terus berkembang dan
kemungkinan materi yang ditulis pada buku ini akan mengalami
perubahan seiring dengan berjalannya waktu.

Atas diterbitkannya buku ini penulis menyampaikan ucapan terima
kasih kepada Rektor Universitas Sriwijaya, Dekan dan Wakil Dekan



Bidang Akademik Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan kesempatan dan dorongan dalam penulisan buku ini.
Kepada Dr. (Cand.) Jelly Milinia Puspita Sari, S.P., M.Si. mahasiswa
Program Studi Doktor llmu Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya telah mendesain cover buku ini dan telah berkontribusi
memberikan koreksian selama penulisan buku ini. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan konsep dasar-dasar perlindungan
tanaman terhadap hama di Indonesia.

Palembang, Juni 2024
Penulis,

Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.



Bab 1

Batasan dan Ruang Lingkup
Perlindungan Tanaman

1.1. Batasan

Perlindungan tanaman merupakan usaha memelihara tanaman agar
terhindar dari gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT) sejak
dari lapangan (on farm) hingga pascapanen (off farm) atau saat
penyimpanan. OPT dari lapangan: misalnya, Spodoptera frugiperda,
sedangkan OPT di penyimpanan/gudang misalnya Callosobruchus
chinensis. Tujuan dari perlindungan tanaman untuk mencegah agar
tanaman dan produk pertanian di penyimpanan terhindar dari OPT,
dan/atau menekan populasi OPT hingga di bawah Ambang Ekonomi
(AE) dengan sasaran meningkatkan produksi pertanian secara kuantitas
maupun kualitas, serta mempertahankan agar kualitas produk saat
penyimpanan tetap tinggi (Untung, 2006). OPT ialah organisme yang
terdiri dari hama, patogen (penyebab penyakit), dan gulma yang merusak
tanaman atau produk hasil tanaman di penyimpanan dan secara
ekonomis merugikan. Batasan OPT yang tercantum di dalam Undang-
undang (UU) No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman dan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 Tahun 1995 didefinsikan sebagai
"semua organisme yang dapat merusak, mengganggu kehidupan, atau
menyebabkan kematian tumbuhan". Berdasarkan Undang-undang (UU)
No. 12 Tahun 1992 tersebut di atas batasan perlindungan tanaman
adalah "segala upaya untuk mencegah kerugian pada budidaya tanaman
yang diakibatkan oleh organisme pengganggu tumbuhan”.  Untuk
mempelajari perlindungan tanaman diperlukan pemahaman bidang ilmu
yang mengkaji OPT, tanaman, lingkungan, dan manusia. Selain itu,
bidang ilmu lain yang memiliki keterkaitan dengan perlindungan
tanaman adalah entomologi, mikologi, bakteriologi, virologi,
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klimatologi, fisiologi tumbuhan, ekologi, ilmu lingkungan, ekonomi
pertanian, antropologi.

Hama adalah semua hewan yang kasat mata yang merusak tanaman atau
hasilnya di penyimpanan akibat aktivitas hidupnya sehingga
menimbulkan kerugian secara ekonomis. Golongan hewan yang hidup
sebagai hama tanaman adalah serangga, tungau, moluska, vertebrata
hama, dan lain-lain. Serangga yang berperan sebagai hama umumnya
berasal dari ordo Lepidoptera, Hemiptera, Coleoptera, Isoptera,
Orthoptera, Diptera, Thysanoptera, dan beberapa ordo lainnya. Tungau
yang berperan sebagai hama umumnya dari famili Tetranychidae,
Tarsonimidae, Eryophidae, dan Tetranychidae. Moluska yang berperan
sebagai hama, antara lain keong emas. Vertebrata yang berperan sebagai
hama, antara lain tikus, babi, burung, tupai, dan kalong.

Patogen merupakan organisme (mikroorganisme dan tumbuhan parasit)
yang menumpang dengan cara memarasit tanaman inangnya dan
menimbulkan penyakit, serta merugikan secara ekonomis. Penyakit
tanaman ialah suatu proses pertumbuhan dan perkembangan yang
abnormal atau penyimpangan tumbuh baik pada bagian tertentu dari
tanaman maupun seluruh bagian yang disebabkan oleh gangguan biotik
(makhluk hidup) atau abiotik (bukan makhluk hidup) dan berakibat nilai
ekonomisnya menurun baik dari segi kualitas maupun Kkuantitas.
Ketidaknormalan pada tanaman yang sakit itu sifatnya tidak sementara
karena adanya gangguan yang terus menerus yang diakibatkan oleh
penyebab penyakit. Penyakit yang disebabkan oleh penyebab abiotik
disebut penyakit noninfeksius (tidak menular), sedangkan yang
disebabkan oleh penyakit biotik disebut sebagai penyakit infeksius
(menular).

Penyebab penyakit dari kelompok biotik adalah patogen dan tumbuhan
tingkat tinggi. Patogen dari kelompok mikroorganisme, seperti bakteri,
molikut, jamur (fungi), virus, viroid (partikel yang menyerupai virus),
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nematoda, riketsia, protozoa, dan lain-lain. Patogen dari tumbuhan
tingkat tinggi dapat berupa benalu (Viscum sp.), tali putri (Cuscuta sp.),
Orobanche sp. (Agrios, 1996). Penyebab penyakit dari kelompok
abiotik dapat berupa defisiensi/kekurangan atau kelebihan unsur hara,
keracunan pestisida, keracunan akibat gigitan atau tusukan serangga atau
invetebrata lainnya, polusi udara, kekurangan oksigen, suhu terlalu
rendah atau tinggi, kekurangan atau kelebihan cahaya, racun yang
dihasilkan mikroorganisme, dan lain-lain.

Gulma ialah tumbuhan yang tumbuh di habitat tanaman budidaya
sehingga bersaing mendapatkan unsur hara dan cahaya yang berakibat
menurunkan produktivitas tanaman budidaya yang akhirnya terjadi
kerugian secara ekonomis. Gulma termasuk ke dalam filum
Pteridophyta yang terdiri atas 3 kelas, yaitu Filicinae (paku-pakuan),
Gymnospermae (conifer), dan Angiospermae (tanaman berbunga)
(Chapman 2010). Berdasarkan daur hidupnya, gulma dikelompokkan
menjadi gulma setahun/semusim (annual), dua tahunan (biannual), dan
tahunan  (perrennial). Contoh gulma setahun/semusim ialah
Echinochloa crus galli, Ageratum conyzoides, dan Amaranthus spp.,
gulma dua tahunan adalah Mimosa invisa, Mimosa pudica, dan gulma
tahunan adalah Imperata cylindrical, Cyperus rotundus, dan Lantana
camara.

1.2. Ruang Lingkup

Dasar-dasar perlindungan tanaman terhadap hama ini mencakup kajian
tentang perlindungan tanaman dari gangguan hama, yaitu serangga, tungau,
dan vertebrata hama. Pembahasan tentang serangga hama ini akan mencakup
penggolongan, siklus hidup, gejala serangan, dan perkembangan populasinya.
Pembahasan tentang tungau mencakup taksonomi, biologi, perilaku, gejala
serangan, dan metode pengendaliannya. Tungau yang dibahas pada buku ini
umumnya tentang tungau yang berperan sebagai hama tanaman dan beberapa
spesies tungau predator akan dibahas juga.
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Vertebrata hama yang akan dijelaskan pada buku ini mencakup
kelompok tikus, babi, dan burung pemakan biji-bijian. Ketiga kelompok
vertebrata hama tersebut akan dibahas tentang taksonomi, biologi,
perilaku, gejala serangan, dan metode pengendaliannya.

Bab-bab awalnya buku ini akan menjelaskan tentang hama secara
umum, yaitu serangga hama; tungau hama dan pengendaliannya; tikus
dan pengendaliannya ; babi, burung, keong dan pengendalianya. Pada
bab pertengahan dan akhir dari buku ini juga akan dijelaskan tentang
dasar-dasar perlindungan tanaman terhadap serangga hama yang terdiri
dari:

Pengendalian Hama Secara Budidaya

Pengendalian Hama dengan Varietas Tahan

Pengendalian Hama Secara Fisik dan Mekanik

Pengendalian Hama Secara Hayati

Pengendalian Hama Secara Kimiawi

Pengendalian Hama dengan Serangga Mandul

Pengendalian Hama Dengan Peraturan (Karantina Tumbuhan)
Otomatisasi dan Digitalisasi dalam Pengendalian Hama
Pengendalian Hama Secara Terpadu (PHT)

© oo NSO~ DR

Latihan Soal

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan perlindungan tanaman terhadap
hama?

2. Jelaskan dua perbedaan antara hama dan patogen penyebab penyakit
tanaman?
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3. Tuliskan tiga contoh penyebab penyakit tumbuhan dari faktor abiotik
(penyakit noninfeksius):

) W )

0 R ) S

B) ettt D) ————

<) N ) F
Daftar Pustaka

Agrios, G. N., (1996). Plant Pathology (dalam bahasa Ingris). diterjemahkan
oleh Munzir, Busnia dan disunting oleh Martoredjo, Toekidjo (edisi ke-
Tiga). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press
Chapman, A., (2010). "Numbers of Living Species in Australia and the World.
Report for the Australian Biological Resources Study. Canberra,
Australia. September 2009". Environment.gov.aul.

Untung, K., (2006). Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu (Edisi Kedua).
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.



Bab 2
Serangga Hama

2.1. Pendahuluan

Hama memiliki makna sebagai hewan yang dapat merusak dan menyebabkan
kehilangan hasil sehingga merugikan secara ekonomis. Hewan yang paling
banyak spesiesnya berperan sebagai hama adalah serangga, terutama serangga
fitofag (asal kata phyto =tumbuhan dan phagus =makan). Serangga fitofag
dapat berperan menjadi hama ketika kepadatan populasi meningkat melebihi
batas ambang ekonomi sehingga mengakibatkan kerugian secara ekonomis.
Misalnya, peledakan populasi Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung
fase vegetatif yang menghabiskan titik tumbuh jagung. Namun, tidak semua
serangga fitofag adalah hama karena tidak semua serangga fitofag itu
merugikan secara ekonomis, bahkan ada serangga fitofag pemakan gulma
berperan penting sebagai agens hayati pengendali gulma.

Pada bab ini fokus pembahasannya tentang serangga yang berperan sebagai
hama. Serangga paling berpotensi menjadi hama bila dibandingkan artropoda
lainnya karena serangga memiliki jumlah spesies dan kelimpahan atau
populasi paling banyak di dunia ini (Crowson, 2013; Moreira, 2018).
Serangga bersifat kosmopolitan dapat menyebar ke mana-mana mulai dari
kutub yang beku hingga padang pasir yang bersuhu tinggi, dan mulai dari air
hingga tempat yang kering (Aripta, 2018). Serangga yang berpotensi sebagai
hama adalah serangga yang termasuk kelompok yang berperilaku sebagai
fitofag, sedangkan serangga yang berperilaku sebagai predator, parasitoid,
penyerbuk ataupun perombak/pengurai tidak berpotensi sebagai hama (Laxmi
et al., 2015). Serangga yang berperilaku sebagai predator dan/atau parasitoid
disebut sebagai entomofaga dan merupakan musuh utama fitofag (Kaiser et
al., 2017).
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Gejala serangan serangga fitofag pada tumbuhan dapat dikelompokkan
menjadi dua yang terkait dengan tipe alat mulutnya (Oliveiras et al., 2014).
Serangga Yyang bertipe alat mulut haustelata (menusuk-mengisap)
menyebabkan tumbuhan yang diserangnya menjadi kehilangan cairan
sehingga menjadi layu, menguning, berbecak, namun tidak ada bagian tubuh
tumbuhan tersebut yang terpotong atau hilang, tipe alat mulut haustelata
dimiliki olen nimfa dan imago kepik, wereng (Crowson, 2013; Phatthalung,
2021; Stork et al., 2015). Serangga yang bertipe alat mulut mandibulata
(menggigit dan mengunyah) menyebabkan tumbuhan yang diserangnya
menjadi terpotong atau ada bagian tubuh yang hilang, sehingga muncul
lubang gerekan (borer) pada buah atau batang, korokan (miner) pada daun,
daun berlubang karena dimakan (eater). Tipe alat mulut mandibulata dimiliki
oleh larva Lepidoptera, larva Diptera, larva dan imago Coleoptera, nimfa dan
imago Orthoptera (Chimweta et al., 2020; Moursey et al., 2022; Traugott et
al., 2015).

Hama dapat dikelompokan berdasarkan kisaran bahaya, yaitu hama utama,
hama minor, hama potensial, dan hama migran (Untung, 2006). = Hama
utama atau hama kunci merupakan hama yang memiliki intensitas serangan
yang berat dan selalu menyerang pada setiap musim, contohnya S. frugiperda
pada tanaman jagung atau Plutella xylostela pada kubis jika tidak
dikendalikan akan menimbulkan kerugian bagi petani. Hama minor atau
hama kadang kala merupakan hama yang berada di suatu daerah dengan
kerusakan yang masih bisa ditolerir oleh tanaman, namun akibat perubahan
lingkungan dan kesalahan pengelolaan oleh manusia dapat mengakibatkan
hama ini menjadi hama utama, misalnya ulat api pada daun sawit. Hama
potensial yaitu hama yang tidak pernah menimbulkan kerusakan dan
kerugian yang berarti dalam kondisi pengelolaan agro-ekosistem yang normal
tapi apabila terjadi perubahan cara pengelolaan agroekosistem oleh manusia,
maka mereka memperoleh potensi untuk menjadi hama yang membahayakan,
misalnya penggerek batang padi (Scirpophaga spp.). Hama migran
merupakan hama yang datang dari luar bukan dari agroekosistem setempat
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yang memiliki sifat berpindah-pindah, contoh belalang kembara (Locusta
migratoria).

Untuk mengatasi permasalahan hama pada tanaman diperlukan upaya dalam
pengendalian dan perlindungannya. Perlindungan tanaman merupakan
kegiatan atau aktivitas untuk melindungi dan menjaga tanaman agar terhindar
dari semua gangguan organisme pengganggu sejak dari benih disimpan di
gudang hingga pascapenen atau hingga pemasarannya.

2.2. Ordo Orthoptera

Orthoptera berasal dari bahasa Yunani, yaitu orthos artinya lurus dan pteron
artinya sayap (Song, 2018). Ordo Orthoptera umumnya memiliki sayap lurus
ke belakang saat istirahat, badan berbentuk tabung memanjang, dengan
tungkai belakang yang lebih panjang untuk meloncat (saltatorial). Memiliki
mata majemuk, antena berbentuk, yaitu berbuku dan bersusun banyak. Tipe
alat mulut serangga ini yaitu mandibulata ditandai dengan adanya labrum,
labium, mandible, dan maksila (Gambar 1.1).

Kepala

Thorax

Mata majembik .
Ocellus

Ry

Tty

ey
Antena

Mandible

Labrum Femur

L, Owipositor
rochanter N Spiracle

T
Marxilla and ," ! Labium and |
maxillary palp I[ i' labial palp { Tibia
/ !

P

| ]

i,
S

Tarsus

Gambar 1.1. Struktur tubuh belalang (Orthoptera)
(https://selikoe.blogspot.com/)
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Tabel 1.1. Beberapa spesies Orthoptera yang berperan sebagai fitofag

Famili Spesies Famili Spesies
Acrididae Acanthacris ruficornis Acrididae L. migratoria (Linnaeus)
(Fabricius) Locustana pardalina
Acorypha spp. (Walker)
Aiolopus sirnulatri:r (Walker) Melanoplus spp.
Amphiprosopia spp. Nomadacris septemfasciata
Aulocara ciuotti (Thomas) (Serville)
Austracris guttulosa (Walker) Oedalus spp.
Austroicctcs cruciata Orthochtha spp.
(Saussure) Oxya spp.
Calliptamus spp. Patanga succincta
Camnula pellucidi (Scudder) (Johannsen)
Cataloipus spp. Phaulacridium vittatum
Cyrtacanthacris acruginosa (Sjostedt)
(Stoll) Pnorisa spp.
Cyrtacanthacris tatarica (L.) Rhammatocerus spp.
Chortoicetes terminifera Schistocerca americana
(Walker) (Drury)
Chorthippus spp. Schistocerca gregaria
Diabolocantantops axillaris (Forskal)
(Thunberg) Scyllinops spp.
Dichroplus spp. Tropidacris spp.
Dociostaurus niaroccanus Tropinotus spp.
(Nadig) Valanga irregularis
Eyprrpocnemis spp. (Walker)
Faureia spp. Zoniopoda spp.
Gastrimargus marmoratus Zonocerus variegatus
(Thunberg) (Linnaeus)
Gastrimargus musicus
(Fabricius)
Hieroglyphus spp.
Kraussaria angulifera
(Krauss)
Gryllidae Acheta spp. Gryllotalpide Gryllotalpa spp.
Brachytrupes spp.
Gryllus spp. Tettigoniidae Anabrus simplex Haldeman

Teleogryllus spp.

Ruspolia nitidula (Scopoli)

Sumber: Samways and Lockwood (1998)

2.2.1. Spesies Ordo Orthoptera
Serangga ordo Orthoptera memiliki perkembangan paurometabola (telur-
nimfa-imago) yang mengalami fase telur, nimfa, dan imago. Orthoptera
banyak berperan sebagai fitofag sehingga mereka berpotensi menjadi hama
tanaman yang dibudidayakan (Tabel 1.1). Ordo ini memiliki 2 subordo dan



10 Dasar-dasar Perlindungan Tanaman terhadap Hama

235 subfamili dengan 40.000 spesies lebih yang tercatat (Song, 2018).
Sebagian besar spesies berperan sebagai fitofag adalah famili Acrididae
(Samways, 2016). Tabel 1.1 mencantumkan beberapa Orthoptera yang sering
berperan sebagai hama, daftar ini tidak lengkap dengan lebih banyak spesies
yang terdaftar di COPR (1982). Contoh serangga fitofag dari ordo
Orthoptera ini misalnya, belalang, jangkrik, dan anjing tanah atau orong-orong
(Gambar 1.2).

2.2.2. Gejala Serangan

Gejala serangan fitofag ordo Orthoptera dapat berupa sobekan pada
daun, terbentuknya lubang-lubang pada daun, gerekan pada buah atau
batang/ranting. Serangan belalang dimulai dari adanya gerekan di bagian
pinggir tanaman sehingga bagian daun tersebut akan hilang (Gambar 1.3).
Gejala ini disebabkan tipe alat mulut nimfa dan imago Orthoptera adalah
mandibula. Isely (1944) menyatakan belalang Acrididae (belalang dengan
antena pendek) dan Tettigoniidae (belalang antena panjang) dapat memakan
bagian tumbuhan, seperti rerumputan, kuncup, bunga, buah, batang, dan biji.
belalang Orthoptera.

C
Pada tahun 2022 telah dilaporkan ser;n)gan hama belalang kembara (Locusta
migratoria) di Sumba Timur yang mengancam sekitar 250 ribu penduduk
setempat mengalami kelaparan karena hama ini mulai merusak pertanaman
dan persawahan penduduk (Akbar M, 2022). Dari hasil pemantauan langsung
Tani Center IPB ke lokasi belalang kembara telah menyerang sekitar 2.772 ha
kebun jagung dan 483 ha tanaman padi (Gambar 1.4) (Muhamad, 2022).
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Belalang kembara memiliki tiga fase, yaitu fase soliter, fase transisi, dan fase
gregarious. Saat populasi belalang kembara rendah dan berada dibawah batas
ambang umumnya dia akan berperilaku individu ini disebut dengan fase
soliter. Namun ketika populasi belalang mulai tinggi dan mulai membentuk
kelompok kecil ini sudah masuk fase transisi, dan saat populasinya tinggi dan
kondisi lingkungan mendukung maka belalang kembara membentuk
kelompok besar (fase gregarious) dan dapat menyerang berbagai tanaman
budidaya.

Gambar 1.4. Morfologi belalang kembara (A), serangan belalang kembara pada
tanaman jagung (B) (Muhamad, 2022)

2.3. Ordo Lepidoptera

Serangga ordo Lepidoptera (lepis = sisik, pteron = sayap) memiliki
metamorphosis holometabola yang dimulai dari telur, larva, pupa, dan imago.
Imago Lepidoptera dicirikan dengan sayap yang berupa sisik atau bulu-bulu
dengan motif yang beragam (Huemer, 2021). Lepidoptera terdiri dari ngengat
dan kupu-kupu dengan 180.000 spesies dalam 126 famili (Capinera, 2008).
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Ordo Lepidoptera termasuk kedalam ordo yang paling banyak bersama ordo
Hymenoptera, Diptera, dan Coleoptera (Resh, 2009). Hampir 90% ordo
Lepidoptera adalah ngengat, ngengat memiliki morfologi yang berbeda
dengan kupu-kupu. Berdasarkan warna sayap kupu-kupu umumnya memiliki
warna cerah, sedangkan ngengat sedikit gelap, berwarna polos, abu-abu,
putih, atau hitam. Lepidoptera dapat melakukan perilaku adaptasi dan
kamuflase crypsisi untuk mempertahankan diri dari musuh alami saat istirahat
(Imran, 1992). Berdasarkan perilakunya ngengat aktif pada malam hari
(nocturnal) sedangkan kupu-kupu aktif pada siang hari (diurnal) (Gambar
15).

Imago dan larva Lepidoptera memiliki alat mulut dan peran yang berbeda,
imago memiliki alat mulut menjilat sedangkan larva memiliki alat mulut
menggigit mengunyah (Charly et al, 2021). Berdasarkan perannya imago
Lepidoptera sebagai penyerbuk yang sangat berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas tanaman khususnya produksi buah dan biji.
Larva Lepidoptera berbeda dengan imago yang mana larva Lepidoptera
merupakan serangga herbivora yang dapat merugikan pertanian apabila
jumlahnya melebihi batas ambang ekonomi.

AU Oy
2 : ]
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Berdasarkan kisaran inang larva Lepidoptera ada yang bersifat monofag,
oligofag, dan polifag (Herlinda et al, 2021). Larva Erionota thrax
dikategorikan sebagai hama monofag karena hanya memiliki satu spesies
inang sebagai sumber makanan yaitu pisang. Selain itu ada hama putih palsu
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(Cnaphalocrocis medinalis) dimana larva Lepidoptera ini hanya menyerang
tanaman padi saja (Gambar 1.6). Contoh lain serangga hama yang bersifat
monofag yaitu wereng batang coklat Nilaparvata lugens hanya makan dan
meletakan telur pada padi dan hama penggerek batang padi kuning
(Scirpophaga incertulas) (Xue et al., 2010; Ali et al., 2020). Oligofag
merupakan hama yang memakan satu atau lebih tanaman inang dalam satu
famili saja.  Contohnya Plutella xylostella yang menyerang keluarga
Brassicaceae, Manduca sexta, dan Leptinotarsa decemlineata pada tanaman
Solanaceae (Herlinda et al., 2021). Polifag yaitu memiliki kisaran inang yang
luas karena hama ini hampir memakan semua jenis makanan. Contoh larva
Spodoptera frugiperda yang memiliki Kisaran inang 353 inang yang tercatat
dalam 76 famili tanaman termasuk Poaceae (106), Asteraceae (31) dan
Fabaceae (31) (Montezano et al., 2018).

] -

Gambar 1.6. Serangga bersifat monofag: larva Erionota thrax (A) dan hama putih
palsu Cnaphalocrosis medinalis (B)

Gambar 1.7. Larva Lepidoptera: Spodoptera frugiperda (A), dan Plutella
xylostella (B)
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Gejala Serangan

Fase larva Lepidoptera berperan sebagai fitofag, karena pada fase ini aktif
memakan bagian tumbuhan baik akar, batang, daun atau buah. Contoh larva
S. frugiperda merupakan hama penting tanaman jagung yang dapat
menyerang titik tumbuh, daun, dan bahkan dapat menyerang tongkol jagung
(Montezano et al., 2018). Gejala serangan larva S. frugiperda pada jagung
dicirikan dengan adanya bekas gerekan pada titik tumbuh atau daun, bahkan
dapat menyerang tongkol saat populasi larva tinggi pada tanaman, disekitar
bekas serangan ditemukan juga serbuk kasar seperti gergaji (Gambar 1.7).
Keberadaan hama ini perlu diperhatikan.

S. frugiperda merupakan hama utama tanaman jagung yang terdiri dari enam
instar, pupa, dan imago. Pada tahun 2019 S. frugiperda mulai menyebar ke
Indonesia. Larva S. frugiperda memiliki ciri yaitu kepala terdapat garis
menyerupai huruf Y terbalik, abdomen segmen 8 terdapat empat bintik besar,
terdapat tiga garis pada bagian atas tubuh (dorsal dan sub dorsal), dan terdapat
garis tebal seperti pita pada lateral tubuh (Gambar 1.8).

Gambar 1.8. Morfologi larva Spodoptera frugiperda

Larva Lepidoptera dapat menyerang tanaman budidaya, rumput liar, tanaman
perkebunan, dan bahkan tanaman hias juga dapat diserang oleh hama ordo
Lepidoptera ini (Gambar 1.9). Polyphagozerra coffeae merupakan penggerek
batang kopi, teh, kapas, kakao, kapuk, dan jati. Larva melubangi batang atau
cabang tanaman inang sehingga menyebabkan cabang layu dan menjadi rapuh
bahkan dapat terlepas dari tanaman (Tavares et al., 2020) (Gambar 1.10). Ulat
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kantong juga merupakan hama tanaman yang memiliki ciri khas dimana larva
ditutupi kantong kerucut (Gambar 1.11).

Gambar 1.9. Larva Lepidoptera berperan sebagai hama pemakan daun dan bunga
tanaman hias

Gambar 1.10. Pucuk pohon Eucalyptus pellita (Myrtaceae) yang rusak akibat
penggerek kopi merah, Polyphagozerra coffeae (Lepidoptera: Cossidae): (A), dua
lubang masuk dengan frass segar (B), ulat paruh baya (C) dan pupa dewasa (D) di

galeri, ruang pupa dengan pohon kulit tergores oleh ulat sebelum pupa (E), ngengat

jantan dan betina - tampak punggung (F), dan jantan genitalia (tampak depan - atas

dan samping - bawah) (G) (Tavares et al., 2020)

Ordo Lepidoptera yang sering dijumpai pada tanaman budidaya yang menjadi
hama utama yaitu ulat daun dan krop kubis menyerang kubis, kubis bunga,
lobak, dan sawi dengan gejala serangan daun berlubang-lubang, pada
serangan berat hanya menyisakan tulang daun saja. Ulat tanah dapat menjadi
hama utama tanaman kubis, bawang, seledri, melon, padi, dan lainya, gejala
serangan yang ditimbulkan tanaman mudah terpotong, layu terkulai, dan dapat
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mengakibatkan kematian saat serangan berat. Hama putih dan putih palsu
yang menyerang tanaman padi gejala serangan tampak jalur-jalur putih
tembus cahaya karena hijau daun dimakan.

Sep 2018 5:40:31 PI
Jambi Luar Kota

Gambar 1.11. Larva ulat kantong yang menyerang jambu bol (Syzygium malaccense)

2.4. Ordo Hemiptera

Serangga ordo Hemiptera (hemi = setengah, pteron = sayap). Ordo Hemiptera
sering dikenal sebagai kepik sejati meskipun beberapa anggota hemiptera
bukan kepik sejati. Hemiptera berasal dari bahasa yunani yaitu hemi
(setengah) dan pteron (sayap) jadi hemiptera adalah bersayap setengah
(Moreira et al., 2018). Ordo Hemiptera pada awalnya terdiri dari dua Ordo,
yaitu Hemiptera dan Homoptera yang dilihat dari perbedaan kedua sayapnya.
Namun kedua ordo tersebut akhirnya dikombinasikan dibentuk menjadi satu
ordo yang terdiri dari empat subordo yaitu auchenorrhyncha, Coleorrhyncha,
Heteroptera, dan Sternorrhyncha. .

2.4.1. Ciri Ordo Hemiptera

Ordo Hemiptera memiliki ciri morfologi yang khas. Ordo ini dicirikan dengan
bagian pangkal sayap depan yang mengeras dan bagian ujung berupa
membranus atau yang disebut dengan hemilitron yang sama seperti bagian
sayap belakang. Ordo Hemiptera juga ada yang memiliki tipe sayap selaput
semua contohnya Nilaparvata lugens dan Aphis spp . Tipe mulut dari ordo ini
yaitu menusuk menghisap berupa alat mulut seperti jarum yang dikenal
dengan stylet (Leather et al., 2004.). Fungsi dari stylet tersebut adalah untuk
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menghisap cairan tanaman. Bagi serangga hama atau fitofag, serangga
tersebut akan menusukkan styletnya pada jaringan tanaman kemudian
menghisap cairan tanaman (Gambar 1.12).

Hemiptera tidak mengalami metamorfosis sehingga bentuk nimfa dan imago
sama hanya ukuran tubuh yang berbeda dan tidak bersayap. Hemiptera ada
yang berkembang secara partenogenesis (melahirkan tanpa kawin) contohnya
kutu daun (aphid). Meskipun sebagian besar ordo ini perlu melakukan
perkawinan. Hemiptera mengalami pergantian kulit pada setiap instarnya
yang dikenal dengan istilah molting sedangkan kulit bekas molting disebut
dengan eksuvia.

2.4.2. Spesies Hemiptera Hama

Ordo Hemiptera terdiri dari 4 subordo yang terdiri dari 80.000 spesies
(Moreira et al.,2018). Tidak semua ordo Hemiptera berperan sebagai hama
ada juga spesies yang berperan sebagai predator. Spesies serangga dari Ordo
Hemiptera yang berperan sebagai hama memakan bagian tanaman baik
bunga, daun, batang, dan bahkan biji tanaman. Sebagai contoh hama dari ordo
ini adalah hama walang sangit Leptocorisa acuta, hama kepik penghisap buah
jarak, kepik coklat, dan kepik hijau (Gambar 1.13).

Gambar 1.12. Morfologi Dysdercus cingulatus yang sedang menghisap biji bunga
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2.4.3. Gejala Serangan

Hama walang sangit Leptocorisa acuta dapat menyerang tanaman padi pada
saat tanaman padi memasuki fase generatif (Gambar 1.13). Tanaman akan
menghasilkan malai dan malai yang paling banyak terserang hama ini adalah
pada saat malai tersebut matang susu. Cairan bulir padi akan dihisap oleh
walang sangit menggunakan styletnya. Gejala yang ditimbulkan adalah
adanya bekas tusukan berwarna hitam yang diikuti dengan bulir padi yang
hampa. Hama walang sangit ini menjadi sangat penting jika populasi hama
tinggi, seperti pada saat padi mulai memasuki fase pembentukan malai dan
pengisian bulir-bulir padi (Mandanayake et al., 2014). Dasynus piperis adalah
contoh ordo Hemiptera yang menyerang dengan cara mengisap buah lada.
Nimfanya memiliki ciri khas, yaitu tengah antenanya manebel. Buah lada
yang terserang hama ini dapat gugur dan kualitasnya menurun (Girish et al.,
2015).

Gambar 1.14. Serangga a wag sangit Leptocorisa acuta (A) pada padi dan
gejala serangannya (B)
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Hama wereng hijau sebagai vektor dalam penyebaran penyakit Tungro (Ladja
2013). Selain wereng hijau ada juga wereng batang coklat (WBC) yang juga
merupakan hama pada tanaman padi. WBC ini juga sebagai serangga vektor
yang mampu menularkan penyakit kerdil rumput dan kerdil hampa pada
tanaman padi (Gambar 1.15). Contoh serangga hama lainnya seperti hama
kutu daun (Aphis spp.) yang juga menyebabkan kerusakan dan kehilangan
hasil bagi tanaman (Gambar 1.16). Populasi hama yang tinggi dan juga
mampu menjadi serangga vektor menyebabkan hama ini juga perlu
diperhatikan. Hama ini juga memiliki kisaran inang yang luas. Contoh lainnya
seperti hama putih atau yang sering disebut dengan kutu dompolan atau kutu
putin. Hama ini juga dapat menurunkan produksi bagi tanaman yang
diserangnya. Sama dengan hama kutu daun (Nazir et al., 2019), kutu
dompolan atau kutu putih ini juga memiliki kisaran inang yang luas. Hama ini
bisa menyerang banyak jenis tanaman budidaya seperti mangga, papaya,
cabai, dan masih banyak jenis tanaman lainnya baik pada bagian batang, daun
maupun buah. Hama ini selalu bersimbiosis dengan populasi semut (Gambar
1.17).

2.5. Ordo Coleoptera

Coleoptera berasal dari bahasa yunani dari kata koleos (berselubung) dan
pteron (sayap), sebagian besar kumbang memiliki dua pasang sayap yaitu
sayap depan disebut elytra yang keras dan tebal, sedangkan pasang sayap
belakang membentuk membranus (Crowson, 2013).

2.5.1. Ciri Ordo Coleoptera

Serangga dari ordo Coleoptera ini memiliki ciri yaitu dengan sayap bagian
depan keras seperti seludang (Nilsson, 2021). Sayap Coleoptera yang
berperan sebagai predator biasanya memiliki warna cerah yang mengkilat dan
aktivitas yang lincah. Sedangkan sayap spesies ordo Coleoptera yang menjadi
hama akan berwarna lebih buram dan tidak mengkilap. Bagian sayap depan
seperti ada rambut halus dan bergerak lambat dibandingkan yang predator.
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Gambar 1.15. Wereng coklat, Nilaparvata lugens péda stadia nifa A) dan irh:ago
(B) gejala daun seperti terbakar (C)
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Gambar 1.16. Morfologi kutu daun (A), populasi hama kutu daun (Aphis spp.) pada
tanaman jagung (B), dan pada tananaman jeruk (C)
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Gambar 1.17. Populasi hama kutu putih atau kutu dompolan yang fnenyeréng bagian
daun (A), batang (B) dan buah (C) tanaman budidaya

Ordo Coleoptera memiliki tipe perkembangan sempurna yaitu holometabola.
Perkembangan dimulai dari telur yang berkembang menjadi larva, kemudian
larva berkembang menjadi pupa, dan pupa berkembang menjadi imago. Larva
dan imago dari ordo Coleoptera ini memiliki tipe mulut yang sama yaitu tipe
mulut menggigit mengunyah yang disebut dengan tipe mandibulata. Oleh
karena itu serangga yang berperan sebagai hama tidak hanya pada fase larva
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saja tetapi imago kumbang bisa juga berperan sebagai hama karena tipe
mulutnya menggigit mengunyah.

2.5.2. Spesies Ordo Coleoptera Hama

Spesies dari ordo Coleoptera ada yang menjadi predator dan ada yang menjadi
hama tanaman. Banyak spesies dari ordo Coleoptera yang ditemukan menjadi
hama tanaman. Seperti kumbang badak Oryctes rhinoceros yang menjadi
hama utama pada tanaman kelapa sawit. Kemudian hama oteng-oteng
Aulocophora similis yang menjadi hama pemakan daun tanaman sayuran, dan
Ephilachna sparsa yang merupakan contoh dari kumbang koksi hama dengan
warna sayap yang buram (Gambar 1.18).

2.5.3. Gejala Serangan

Brontispa sp. Merupakan hama penting tanaman kelapa. Larvanya hidup
diantara anak-anak daun yang belum membuka (janur), memakan jaringan
daun dengan cara mengetam permukaan daun ke arah memanjang (Nilsson,
2021). Kumbang tanduk, Oryctes rhinoceros L. juga merupakan hama
penting pada tanaman kelapa. Bekas serangan pada kelapa terlihat adanya
potongan-potongan yang berbentuk segitiga pada daun. Gejala ini terbentuk
karena kumbang menggerek saat daun belum membuka (Salasa, 2021).

2.6. Ordo Diptera

Ordo Diptera yang menjadi hama banyak menyerang tanaman budidaya yang
menghasilkan buah. Tanaman yang biasa diserang seperti tanaman cabai,
pare, timun ataupun buah-buahan seperti jambu ataupun belimbing. Tipe
perkembangan dari ordo Diptera adalah Holometabola.

2.6.1. Ciri Ordo Diptera

Larva ordo Diptera menjadi hama dan merusak buah tanaman yang
dibudidayakan. Larva Diptera memiliki ciri yaitu larva tidak memiliki tungkai
asli ataupun tungkai semu. Sehingga larva akan berpindah dengan cara
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melanting. Biasanya larva Diptera dikenal dengan sebutan belatung. Larva
Diptera ini sering ditemukan didalam buah. Ordo Diptera memiliki tipe
perkembangan Holometabola yang dimulai dari telur, larva, pupa, dan
menjadi imago (Gambar 1.19).
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Gambar 1.18. Serangga hama dari Orao Coleoptera; oteng-oteng (A-B), kumbang
koksi hama (C), kumbang tanduk (D).

Gambar 1.19. Larva lalat buah (A), Pupa lalat buah (B), dan Imago lalat buah (C)



Bab 2. Serangga Hama 23

Ordo Diptera banyak yang berperan sebagai hama pada tanaman (Tabel 1.1),
diantaranya lalat bibit kedelai (Agromyza phaseoli Tryon); lalat buah
(Bactrocera sp.); lalat bibit padi (Hydrellia philippina); lalat penggerek batang
padi (Atherigona exigua); hama ganjur (Orseolia oryzae Wood Mason).

Telur lalat akan dimasukkan kedalam buah oleh lalat betina menggunakan
ovipositornya dan kemudian telur tersebut akan berkembang menjadi larva
dan larva akan hidup didalam buah dan merusak buah. Karena aktivitas larva
yang merusak buah menyebabkan buah lama kelamaan akan berubah menjadi
busuk dan jatuh. Hal inilah yang menjadikan buah-buah yang seharusnya siap
dipanen dan dijual menjadi rusak bahkan tidak dapat dipanen karena busuk.

2.7. Ordo Isoptera

Isoptera berasal dari kata iso artinya sama dan pteron sayap dari bahasa
Yunani. Isoptera atau yang biasa dikenal dengan nama rayap menjadi salah
satu hama penting pada tanaman.

2.7.1. Ciri Ordo Isoptera

Isoptera memiliki ciri sayap yang sama baik ukuran maupun struktur antara
sayap depan dan sayap belakang. Rayap memiliki perkembangan
Paurometabola yaitu metamorfosis bertingkat. Perkembangannya dimulai dari
telur yang berkembang menjadi nimfa dan nimfa berkembang menjadi imago.
Rayap memiliki tipe mulut mandibulata yaitu tipe mulut menggigit
mengunyah menyebabkan rayap merusak jaringan tanaman. Rayap hidup
berkelompok dalam satu koloni dan dikenal sebagai serangga sosial dengan
anggota kelompok yang memiliki fungsi berbeda atau dikenal dengan kasta.
Kasta rayap dibagi menjadi kasta prajurit, pekerja, dan reprodulktif.

2.7.2. Gejala Serangan

Rayap merusak jaringan kayu tanaman untuk mendapatkan selulosa. Rayap
biasanya berkembang dengan membentuk sarang berupa gundukan dan juga
menyukai habitat yang lembab serta menyukai tanaman-tanaman yang sudah



24 Dasar-dasar Perlindungan Tanaman terhadap Hama

tua. Tanaman yang diserang rayap akan menjadi lapuk (Gambar 1.20).
Biasanya rayap menyerang pada tanaman perkebunan seperti pada tanaman
karet, Eucalyptus sp., ataupun tanaman akasia.

Gambar 1.20. Nimfa rayap (A) dari ordo Isoptera yang menyerang tanaman dan
menyebabkan tanaman menjadi lapuk (B).

2.8. Ordo Thysanoptera

2.8.1. Ciri Ordo Thysanoptera

Thysanoptera merupakan ordo serangga yang berisi 5800 spesies dalam
9 famili. Ordo Thysanoptera memiliki ciri bagian sayap berupa rumbai
(theranos = rumbai; pteron = sayap), dengan tubuh ramping dan kecil
(Gambar 1.21A). Ordo ini menjadi hama pada beberapa tanaman
budidaya seperti cabai, bawang merah, bawang daun, tomat, tembakau,
kopi, ubi jalar, walu, bayam, kentang, dan banyak lagi tanaman dari
famili cruciferae. Thrips mengalami metamorfosis paurometabola yang
dimulai dari telur- nimfa-imago. Beberapa spesies trip pada tanaman
yaitu Thrips tabaci (thrips bawang), Dorsalis scirtothrips Thrips
fuscipennis (thrips mawar), Thrips palmi (thrips melon), Frankliniella
tritici, Thrips parvispinus (thrips cabai), Frankliniella occidentalis
(western flower thrips), Frankliniella intonsa (the European flower
thrips), Aelothrips fasciatus, Ceratothrips ericae, Heliothrips



Bab 2. Serangga Hama 25

haemorrhoidalis  (thrips  greenhouse), Hercinothrips  femoralis,
Parthenothrips dracaenae, Thrips atratus, Thrips nigropilosus, Thrips
simplex, Thrips trehernei, dan Thrips vulgatissimus.

Gambar 1.21. Morfologi trips (Sylvitria, 2014)

2.8.2. Gejala Serangan

Trips merupakan serangga dengan mobilitas yang rendah, meskipun mereka
mempunyai sayap tetapi mereka jarang menggunakannya untuk terbang.
Trips menghisap cairan tanaman yang menyebabkan berwarna kekuning-
kuningan, berbintik-bintik coklat, saling mengatup, dan berubah bentuk
(malformasi) (Gambar 1.22). Trips juga menjadi vektor virus yaitu
bunyaviruses, ilarviruses, sobemoviruses, dan caroviruses. Delapan spesies
thrips dilaporkan sebagai vektor TSWV, yaitu Thrips tabaci Lindeman,
Thrips setosus Moulton, Thrips palmi Karny, Frankliniella schultzei Trybom,
Frankliniella occidentalis (Pergande), Frankliniella fusca (Hinds), dan
Frankliniella intonsa Trybom.
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Gambar 1.22. Gejala serangan thrips pada berbagai komoditas pertanian (Sylvitria,
2014)

Latihan Soal
1. Jelaskan perbedaan antara serangga hama dan serangga fitofag.

2. Jelaskan perbedaan antara gejala serangan serangga fitofag bertipe alat
mulut mandibulata dan haustelata.

3. Tulis contoh nama ilmiah spesies serangga yang termasuk golongan hama
utama, hama minor, hama potensial, dan hama migran.

4. Klasifikasi serangga ke dalam suatu ordo umumnya didasarkan atas ciri
khas morfologi sayap yang dimiliki oleh ordo tersebut, jelaskan mengapa
nama ordo berikut disebut a) Orthoptera, b) Lepidoptera, ¢) Hemiptera, d)
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Diptera, e) Coleoptera, f) Thysanoptera, dan g) Isoptera.

5. Sebutkan tipe alat mulut: a) nimfa Orthoptera, b) larva Lepidoptera, c)
imago Hemiptera, d) larva Diptera, €) imago Coleoptera, f) imago
Thysanoptera, dan g) Isoptera.

6. Jelaskan minimal tiga ciri khas morfologi larva Spodoptera
frugiperda (ulat grayak jagung).

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan metamorfosis: a) ametabola, b)
paurometabola, ¢) hemi metabola, d) holometabola

8. Jelaskan apa yang dimaksud gejala serangan: a) leaf-miner, b) leaf-eater,
¢) stem-borer, d) fruit-borer, ) shoot-borer
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Bab 3

Tungau Hama dan
Pengendaliannya
3.1. Pendahuluan

Budidaya tanaman selalu dihadapkan oleh kendala serangan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT). OPT tersebut tidak hanya penyakit, gulma,
tetapi juga hama. Hama adalah semua hewan yang aktivitasnya merusak
tanaman dan merugikan secara ekonomi. Hama yang sering ditemukan,
misalnya dari phylum Arthropoda. Tidak hanya serangga dari kelas Insecta
yang sering ditemukan merusak tanaman, tetapi ada juga hama lain seperti
vertebrata hama dan juga hama dari kelas Arachnida. Keberadaan hama-hama
ini menyebabkan produktivitas tanaman menurun.

Tungau menjadi hama penting bagi tanaman tetapi karena ukurannya yang
kecil menyebabkan tungau menjadi hama yang seolah tidak tampak. Gejala
serangan terlihat apabila populasinya mulai tinggi. Biasanya hama ini
menyerang bagian tanaman, seperti daun dan bunga. Tungau sering dijumpai
menyerang bagian bawah permukaan tanaman baik pada tanaman budidaya
(seperti jeruk, ketela pohon, jagung, dan kacang-kacangan) dan tanaman hias.
Keberadaan tungau pada tanaman juga perlu diwaspadai dikarenakan populasi
hama ini mudah sekali berkembang dengan siklus hidup singkat sehingga
menyebabkan produktivitas tanaman menurun. Oleh karena itu, perlu kita
ketahui bagaimana perilaku, biologi dan spesies tanaman inangnya supaya
dapat menentukan cara pengendalian yang tepat.

3.2. Tungau Hama

Tungau merupakan phylum Arthropoda dari kelas Arachnida dan salah satu
familinya adalah Tetranychidae. Tungau berperan sebagai fitofag, misalnya,
Tetranychus urticae adalah hama kosmopolitan yang polifag dan memiliki
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lebih dari 1169 spesies tumbuhan inangnya, seperti tanaman rumah kaca
termasuk terong, tomat, kacang Perancis, mentimun, paprika, stroberi, tanaman
lapangan seperti jagung, apel kedelai, anggur, dan jeruk (Grbi¢ et al., 2011).
Persebaran T. urticae tercatat di antara 411 referensi tentang distribusi T.
urticae di database Spider Mites Web yang mewakili lebih dari 124 negara.
Persebaran T. urticae di seluruh dunia seperti di Eropa, Asia, Amerika, Asia
Tenggara, Afrika, Australia, Pasifik, kepulauan Karibia, dan negara-negara
Mediterania (Gambar 3.1) (Migeon et al., 2019; Septariani et al., 2020).

T. urticae memiliki dimorfisme warna, yaitu hijau dan merah (Gambar 3.1B)
yang dapat diamati secara simpatrik (Barbar, 2014). Dimorfisme ini tidak
bervariasi secara sistematis dalam distribusi geografis atau parameter
fisiologis. Ini adalah spesies arrhenotokous, artinya telur yang dibuahi dari
betina diploid menghasilkan betina diploid, sedangkan telur yang tidak dibuahi
menghasilkan jantan haploid (Migeon et al., 2023). Nisbah kelamin umumnya
bias betina (antara 60 sampai 70% betina), dan pergeseran nishah kelamin
adalah salah satu cara populasi merespon perubahan lingkungan. T. urticae
makan dengan cara menusuk sel parenkim daun dengan stiletnya dan
menghisap sel tumbuhan. Tungau ini berkembang dari telur menjadi imago
membutuhkan waktu selama 10 hari pada suhu 25 °C dan seekor betina dapat
bertelur rata-rata 70 hingga 130 butir selama masa reproduksinya sekitar dua
minggu. Telurnya bulat dan bening (Gambar 3.1). Kebanyakan telur
diletakkan pada minggu pertama dengan fekunditas puncak pada tiga hari
setelah muncul (Ersin et al., 2021; Migeon et al., 2023).

. ¥,

Gambar 3.L. Morfologi tungau merah; telur tungau merah (A) dan imago (B)
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Gambar 3.2. Sebaran Tetranychus urticae di dunia yang ditunjuk pada titik hijau,
kuning, dan biru (Migeon et al., 2019).

3.2.1. Taksonomi Tungau

Tidak semua tungau berperan sebagi fitofag ada juga yang berperan sebagai
predator. Beberapa famili tungau yang berperan sebagai fitofag, yaitu
Tetranychidae, Tarsonimidae, Eryophidae, Tenuipalpidae, dan Tetranychidae.
Contoh tungau yang menyerang tanaman, Vyaitu Oligonychus sp.,
Dolichotetranychus ancistrus, dan Tetranychus urticae (Gambar 3.3—-3.5).

Tungau pada mangga memiliki klasifikasi sebagai berikut (Krantz 1978):

a

Phylum . Arthropoda

Klas . Arachnida a
Ordo : Parasitiformes

Family : Tetranychidae

Genus : Oligonychus

Spesies : Oligonychus sp.

Gambar 3.3. Morfologi Oligonychus (Panjaitan,
2014)
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Taksonomi tungau menurut Integrated Taxonomic Information System
Dolichotetranychus ancistrus (Baker and Pritchard, 1956):

Kingdom : Animalia o

Phylum : Arthropoda ¥

Class : Euchelicerata

Ordo : Trombidiformes

Famili : Tenuipalpidae

Genus : Dolichotetranychus . i

Spesies : Dolichotetranychus ancistrus Gambar 3.4 Morfologi

Dolichotetranychus ancistrus
(https:/Inzacfactsheets.landcareresearch.

co.nz/factsheet)

Phylum . Arthropoda

Klas . Arachnida

Ordo : Trombidiformes

Family : Tetranychidae

Genus : Tetranychus

Spesies : Tetranychus urticae Koch

Gambar 3.5. Morfolog‘i i
Tetranychus urticae (Pramudianto
and Sari, 2016)

3.2.2. Morfologi Tungau

Tungau termasuk hama penting dengan ukuran hanya 0,5-0,8 mm. Daur
hidup tungau dimulai dari telur, prelarva dengan 2 pasang tungkai, larva
memiliki 3 pasang tungkai, protonymph, deutonymph, tritononymph, dan
imago. Pada saat nimfa sampai imago tungau memiliki 4 pasang tungkai.
Tungau tidak memiliki sayap namun terdapat alat tambahan yaitu sepasang
chelicerate dan pediplapus. Tungau tidak memiliki antena. Tubuh tungau
terdiri dari dua bagian, yaitu kepala (gnathosoma) dan badan (idiosoma).
Idiosoma terdiri dari tiga bagian yaitu propodosoma, metapodosoma, dan
opisthosoma (Gambar 3.6). Banyak spesies tungau menjadi hama penting
tanaman, contohnya tungau merah pada tanaman ketela pohon.


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/RefRpt?search_type=author&search_id=author_id&search_id_value=226515
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Telur tungau merah biasanya terletak di bawah daun ketela pohon (ketela
pohon) dengan ukuran 0,14 mm, dengan bentuk bulat tidak berwarna, dan
akan berubah menjadi putih pada saat akan menetas. Nimfa jantan dan betina
dewasa berbentuk oval dan umumnya berwarna kehijauan atau kuning. Pada
setiap sisi tubuhnya terdapat satu atau lebih bintik-bintik gelap sedangkan pada
bagian atas perut bebas dari bintik-bintik (Pramudianto and Sari, 2016).
Tungau muda mengeluarkan exoskeleton tiga kali sebelum menjadi dewasa.
tungau dewasa memiliki ukuran antara 0,25-0,5 mm.

\ X -
& / ‘ B \ \ C c3 \ D L
7% 2 \ e \ ( e3
z | m.ﬂ M vban m
| yAG ) d3 AN
\ /4 ‘ v B
y 1 \ h2
TG . / J| n1 L
9 185 || 1000x /1000 7 1000x
\ AR SR =

Gambar 3.6. Morfologi tungau spesies Brevipalpus phoenicis: A: bagian dorsal betina
dengan lubang opistosoma (PP); B: tarsus Il memiliki dua solenidia (»”); C dan D:
hysterosoma dengan enam pasang seta dorsolateral (c3, d3, 3, 3, h2, dan hl)
(Hermawan et al., 2021)

3.2.3. Biologi Tungau

Tungau biasanya berada di bawah permukaan daun. Siklus hidupnya dimulai
dari telur yang kemudian berkembang menjadi larva, protonimph, deutonimph,
dan lalu menjadi imago (Gambar 3.7) (Ndiaye et al., 2022). Tahapan
perkembangan pada tungau, antara telur dan dewasa terdapat tiga tahap larva
aktif bergantian dengan tiga tahap. Pertama, telur diletakkan berkelompok
(terdiri dari 15-20 telur setiap koloni) di bawah permukaan daun kemudian
menjadi larva hexapoda, yang makan secara aktif dan kemudian memasuki
tahap istirahat pertama atau protochrysalid. Tahap aktif berikutnya adalah
protonymph yang diikuti oleh tahap istirahat kedua atau deu-tochrysalid, dan
kemudian tahap larva akhir atau deutonymph, yang ukurannya berbeda dari
protonymph. Dari tahap deutonymph dan seterusnya, perbedaan antara
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individu jantan dan betina mulai terbentuk. Ini akhirnya merupakan tahap
istirahat ketiga atau teliochrysalid yang diikuti oleh dewasa.

Durasi total tahap perkembangan bervariasi dari sekitar 6 hari, di bawah
kondisi yang paling menguntungkan, hingga lebih dari 1 bulan, tergantung
pada spesies, suhu dan higrometri. Untuk Tetranychus urticae Koch,
dipelihara pada suhu konstan 25°C, dengan higrometri konstan 50%, total
durasi perkembangan adalah 9 hari untuk jantan dan 9,2 hari untuk betina
(Pramudianto and Sari, 2016). Nisbah kelamin Tetranychidae bervariasi dari
spesies ke spesies, rata-rata 1 jantan hingga 3 betina (Ndiaye et al., 2022).
Nishbah kelamin dikendalikan secara genetik, tetapi proporsi betina menurun
jika kepadatan populasi meningkat atau kualitas dedaunan menurun.

3.2.4. Gejala Serangan Tungau

Serangan tungau berkembang karena penyebaran tungau lebih mudah karena
terbawa angin atau secara phoresy melalui serangga ataupun inang lainnya.
Spesies tungau dari family Tetranychidae berpindah secara aerial dengan
menghasilkan sutera. Gejala serangan tungau disebabkan karena luka oleh alat
mulut tungau yang meraut dan menghisap jaringan tanaman dengan cara
menusukkan stiletnya di antara sel epidermis atau melalui stomata, lalu
memasukkan salivanya untuk melarutkan sel mesofil sehingga klorofil hilang
dan fotosintensis juga menurun. Tetranychus spp. dari family Tetranychidae
gejala serangannya ditandai adanya sarang berupa jaring yang halus pada
daun tanaman sebagai tempat untuk menambatkan telur dan juga sebagai
pelindung dari musuh alaminya dan juga sebagai alat untuk membantu
persebaran tungau ini (Santamaria et al. 2019).

Tungau merah dapat ditemukan pada tanaman paprika, tomat, kentang,
kacang-kacangan, jagung, ubikayu, strawberry, dan tanaman hias. Tungau
merah menyerang daun tanaman dengan merusak sel-sel mesofil dan
mengisap cairan sel. Akibat serangan tungau merah pada daun akan
menunjukan gejala bintik-bintik kuning kemudian tungau menyebar keseluru
bagian daun bahkan tulang daun utama yang menyebabkan daun berwarna
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kemerahan seperti karat, pada serangan berat daun bagian tengah dan bawah
akan rontok. Daun ketela pohon juga dapat mengalami penyusutan serta
dijumpai jaringan warna putih yang menyelimuti bagian atas tanaman, bahkan
pada serangan berat dapat menyebabkan kematian. Gejala serangan tungau
mera pada tanaman ketela pohon (Gambar 3.8) (Pramudianto and Sari,
2016).

biobe/ T
ACADEMY

Gambar 3.7. Siklus hidup dari Tetrany-chidae (Ndiaye et al. 2022)

Tungau mampu merusak tanaman baik pada fase nimfa sampai imago.
Serangan tungau merah dapat merusak karena baik nimfa maupun imago
mengisap cairan dari pada daun, cabang muda dan buah dari inangnya. Tungau
merah juga mengeluarkan toksin pada waktu makan sehingga mengganggu
prosesmetabolisme tanaman yang berakibat pada pengurangan serat, biji dan
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buah serta menyebabkan daun menjadi kuning, kering dan akhirnya daun

Gambar 3.8. Serangan hama tungau merah (Tetranychus urticae) pada ubikayu:
tanaman sehat (A), tanaman terserang dengan tingkat serangan sedang (B), daun
terserang (C), dan tanaman terserang dengan tingkat serangan sangat berat di
KP Kendalpayak (D) (Pramudianto and Sari, 2016).

3.3. Pengendalian

Pengendalian tungau dapat dilakukan dengan beberapa cara pengendalian.
Pengendalian yang sering dilakukan adalah dengan kultur teknis seperti
eradikasi tanaman yang terserang, penggunaan tanaman yang tahan terhadap
serangan hama tungau, pengendalian dengan menggunakan musuh alami
seperti predator ataupun patogen, dan kimia. Pengendalian secara kimia
menggunakan pestisida sintetik tidak dianjurkan karena memiliki dampak
negatif terhadap lingkungan, kesehatan ataupun musuh alami tungau atau
hewan bukan sasaran.

3.3.1. Kultur Teknis

Pengendalian hama dengan kultur teknis dikenal juga dengan pengendalian
hama secara budidaya. Hal ini dikarenakan pengendalian ini dapat dilakukan
pada saat petani melakukan budidaya tanaman. Pengendalian kultur teknis
untuk hama tungau adalah eradikasi tanaman yang terserang hama tungau.
Eradikasi dilakukan dengan memushahkan tanaman yang terserang agar
populasi hama tungau tidak menyebar ke tanaman lain yang masih sehat.
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Dalam budidaya sanitasi lahan sangat penting dilakukan agar tanaman bebas
dari gulma yang dapat dimanfaatkan tungau sebagai ianang alternatif. Benih
atau bahan tanam yang digunakan untuk budidaya harus bebas dari tungau
(baik telur, larva, ninfa, maupun tungau dewasa) atau juga bisa menggunakan
kultivar tahan. Contoh T. uritace pada tanaman ketela pohon memiliki
populasi lebih melimpah pada kultivar Gatotkaca dibandingkan dengan
kultivar Martapura, Antawi maupun Palengka. Varietas SC 7 dan SC 8
memiliki ketahanan terbaik, diikuti SC 5, SC 10, Nanzhi 199, dan SC 6
(Pramudianto and Sari, 2016). Varietas tahan terhadap T. uritace biasanya
memiliki trikoma yang panjang dan kerapatan tinggi, warna dan tekstur daun
juga perlu diperhatiakan karna ubikayu dengan warna daun hijau gelap dengan
lapisan lilin tebal memiliki ketahanan lebih baik dibandingkan dengan ketela
pohon dengan warna hijau terang dan tanpa lapisan lilin.

Ada beberapa peran pelindung dari penghalang konstitutif, baik fisik maupun
kimia untuk mengurangi kerusakan T. uritace. Misalnya, peningkatan
kerapatan trikoma daun pada raspberry (Rubus idaeus L.) berkorelasi negatif
dengan keberadaan T. uritace dan menunjukkan bahwa sifat antixenosis ini
menghambat pergerakan T. uritace dan membatasi deposisi telur tungau
(Karley et al., 2016). Kutikula daun yang lebih tebal dapat melindungi daun
dari T. urticae dengan menghalangi penetrasi stylet ke dalam mesofil daun
seperti pada daun jelai (Hordeum vulgare) tanaman knockdown HvPap-1
(Gomez-sanchez et al., 2019).

Hambatan kimia dari tanaman terhadap T. uritace telah dideskripsikan dan
diidentifikasi sebagai sumber resistensi. Solanum habrochaites Kanpp
mengakumulasi metil keton yang memiliki aktivitas pencegahan terhadap T.
uritace. Solanum pennelli Correll LA-716, Solanum pimpinellifolium TO-937
dan Solanum galapagense menunjukan resisten terhadap T. uritace karena
eksudat asilsukrosa oleh trikoma tipe IV menyebabkan kematian dan
mengurangi tingkat oviposisi T. uritace betina (Alba, Montserrat and
Fernandez-Mufioz, 2009; Rakha et al., 2017). Genotipe tomat yang kaya akan
zingiberene, seskuiterpen yang dipancarkan oleh trikoma tipe IV dan VI,
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menghadirkan resistensi tipe antibiosis dengan meningkatkan kematian nimfa
dan menurunkan fekunditas (de Oliveira et al., 2018). Sifat pertahanan ini
membuat genotipe tomat liar juga kebal terhadap spesies fitofag lain yang
berbeda dari acari, dan bahkan terhadap fitopatogen. Dengan demikian,
mereka harus dianggap sebagai sumber sifat resisten jenis antibiosis umum
yang dapat diperkenalkan pada spesies yang dibudidayakan (de Oliveira et al.,
2018). Akumulasi allokimia lain seperti flavonoid dalam jeruk, senyawa
fenolik dalam krisan atau terpenoid dalam mentimun dan jeruk juga dikaitkan
dengan resistensi terhadap T. urticae (Balkema-Boomstra et al., 2003; Agut et
al., 2014; Gomez-sanchez et al., 2019).

Populasi tungau akan lebih tinggi pada keadaa kering dibandingkan saat
musim hujan (Migeon et al., 2023). Populasi tungau pada keadaan kering juga
dapat diatasi dengan menyemprotkan air tekanan kuat pada tanaman, namun
pengendalian dengan penggunaan air hanya dapat dilakukan untuk tanaman
yang kokoh karna semprotan air yang kuat dapat membuat tanaman roboh.
Untuk mengatasi seranga tungau kita dapat memelihara tanaman dengan
irigasi yang optimal dan pemupukan yang baik, Karena tanaman yang segar
lebih toleran terhadap serangan tungau.

3.3.2. Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati dapat dilakukan dengan memanfaatkan musuh alami
seperti predator dan entomopatogen. Keberadaan predator sangat
menguntungkan bagi petani karena mampu menekan populasi dan kerusakan
yang diakibatkan oleh serangan tungau. Populasi predator dilapangan dapat
dikatagorikan rendah, sedang, dan tinggi. Populasi predator dikatagorikan
rendah apabila predator sulit dijumpai dan populasi ditemukan kurang dari satu
pada enam daun. Populasi sedang bila predator mudah dijumpai dimana setiap
tiga daun dijumpai 1 predator, sedangkan populasi tinggi bila pada setiap daun
dijumpai satu atau lebih predator (Pramudianto and Sari, 2016).

Musuh alami yang sering membatasi T. urticae yaitu genus Amblyseius,
Metaseiulus, dan Phytoseiulus; Stethorus; Orius (Gambar 3.9); Thrips, Lepto
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Thrips; dan larva Lacewing, Chrysopa, tungau predator, Oligota minut,
Stethorus trides, dan Phytoseiidae, (Gerson, 2014; Yanagita et al., 2014). Hasil
Yanagita et al., (2014) menunjukkan bahwa Scolothrips takahashii
(Thysanoptera: Thripidae) efektif sebagai agen hayati untuk melindungi
tanaman stroberi dari T. urticae. Predator lainnya yang dinilai sebagai agen
hayati yang potensial yaitu Orius minutus (Fathi, 2014), Coccinellla
septempunctata (Rabbi et al., 2022), Stethorus gilvifrons (Taghizadeh,
Fathipour and Kamali, 2008; Jafari et al., 2023), dan Stethorus punctillum
(Taghizadeh, Fathipour and Kamali, 2008). Di Amerika Serikat terdapat lima
jenis tungau predator yang tersedia secara komersial, yaitu: Galendromus
occidentalis, Mesoseiulus longipes, Phytoseiulus persimilis, Neoseiulus
californicus, dan Amblyseius fallicus (Liang, 2004). Hasil penelitian Furtado
et al., (2007) menyatakan bahwa predator Phytoseiidae dinilai tidak efektif
untuk pengendalian T. urticae karena perkembangan dari Phytoseiidae lebih
lambat daripada perkembangan tungau merah, sehingga predator tidak mampu
me- mangsa tungau merah.

W s '
Gambar 3.9. Predator tungau merah; Scolothrips takahashii (A) (Mound, 2010),
Orius minutus (B) (Taniai, Arakawa and Maeda, 2018), Orius insidiosus (Say) (C),
Phytoseiulus persimilis (C), Galendromus occidentalis (D), Feltiella acarisuga
(E) (Pramudianto and Sari, 2016).
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Upaya pengendalian menggunakan jamur parasit untuk mengendalikan tungau
telah menunjukan efisiensi yang memuaskan, adapun jamur yang digunakan
untuk pengendalian tungau yaitu Beauveria bassiana (Marcic, 2012),
Metarhizium brunneum (Z€lé et al., 2019), Metarhizium anisopliae
(Metchnikoff) strain 442.99, Hirsutella spp., strain 457.99 dan Verticillium
lecanii (Zimm.) strain 450.99 (Herron et al., 2021).

Pengendalian tungau menggunakan jamur Beauveria bassiana juga mampu
menekan populasi hama tungau (Deciyanto and Indrayani 2015). B. bassiana
mampu mengganggu sistem hemolimph serangga atau tungau baik stadia
nimfa ataupun imago. B. bassiana juga menyebabkan telur-telur hama tungau
menjadi tidak menetas.

3.3.3. Pengendalian Kimia

Pengendalian kimia menggunakan pestisida kurang dianjurkan untuk
pengendalian yang utama karena dampak negatif yang ditimbulkan lebih
tinggi dan merugikan. Siklus hidup tungau yang pendek dengan daya tetas
tinggi, dengan tipe reproduksi partenogenesis fakultatif merupakan aspek
biologi yang dapat menyebabkan resisten terhadap pestisida dalam kurun
waktu 2-4 tahun (Khajehali et al., 2011). Selain itu, menyebabkan serangga
non target atau arthropoda lain juga akan terbunuh, seperti predator dan
penyerbuk (Denmark et al., 2023). Namun, apabila populasi tungau sudah
berada di atas ambang ekonomi, bahan kimia yang direkomdasikan untuk
pengendalian tungau vyaitu; 1) abamektin (Agri-Mek), 2) acequinocyl
(Kanemite) - apel dan pir saja, 3) bifenazat (Acramite), 4) Klofentesin
(Apollo), 5) dicofol (Kelthane) - apel dan pir saja, 6) etoxazole (Semangat), 7)
fenbutatin-oksida (Vendex)R - bukan pada apricot, 8) fenpyroximate
(FujiMite) - apel dan pir saja, 8) hexythiazox (Onager, Savey), 9) sabun
insektisida (M-Pede, Safer’s, lainnya)°", 10) propargit (Omite)® - nektarin
saja, 11) piridaben (Nexter), 12) spirodiklofen (Envidor), dan 13) ester
oktanoat sukrosa (SucraShield)°® (Alston and Reding, 2011).
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Latihan Soal

1. Jelaskan ciri morfologi telur, prelarva, larva, protonymph, deutonymph,
tritononymph, dan imago tungau.

2. Sebutkan jumlah pasang tungkai prelarva, larva, protonymph,
deutonymph, tritononymph, dan imago tungau.

pohon.

5. Jelaskan: a) cara tungau menyerang tumbuhan inangnya, b) deskripsikan
tipe alat mulutnya.
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Pengendalian Hama Secara
Terpadu
14.1. Pendahuluan

Budidaya tanaman tidak terlepas dari kendala adanya serangan hama dan
penyakit. Pengendalian yang biasa dilakukan oleh petani adalah dengan
menggunakan pestisida. Namun, penggunaan pestisida yang dilakukan secara
terus menerus memberikan dampak negatif tidak hanya bagi kesehatan
manusia, lingkungan tetapi juga pada keberadaan serangga-serangga bukan
sasaran, seperti predator dan parasitoid yang ikut terbunuh (Wu et al., 2020).
Peristiwa revolusi hijau merupakan dampak dari penggunaan pestisida dimana
terjadi peledakan hama wereng . Hama yang dikendalikan dengan pestisida
secara terus menerus menyebabkan hama menjadi kebal terhadap pestisida
yang digunakan (Madhun & Freed, 2018).

Buku berjudul “Silent Spring” yang ditulis oleh Rachel Carson pada tahun
pada tanggal 27 September 1962, yang menuliskan tentang Kkerusakan
lingkungan akibat penggunaan DDT yang mulai menyadarkan umat manusia
akan bahaya pestisida yang menyebabkan burung-burung yang biasanya
berkicau di musim semi, menjadi sunyi senyap karena kematian burung akibat
DDT. Dengan semakin meningkatnya kualitas hidup dan semakin tinggi
kesadaran akan lingkungan hidup, penggunaan pestisida sintetik semakin
berkurang dan pelan-pelan mulai ditinggalkan. Upaya pengendalian hama
yang ramah terhadap lingkungan terus ditingkatkan. Salah satu upaya tersebut
adalah konsep pengendalian hama secara terpadu (Cheke et al., 2008).
Pengendalian hama terpadu merupakan suatu konsep pengendalian yang
menggabungkan dua atau lebih teknik pengendalian yang kompatibel atau
berkesinambungan sehingga mampu menekan populasi hama pada batas yang
tidak merugikan. Artinya, dalam konsep pengendalian hama terpadu populasi
hama tidak dikendalikan sampai habis. Namun, dalam konsep pengendalian
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hama terpadu populasi hama masih adaresidu tetapi populasi hama tersebut
tidak pada batas yang merugikan. Dalam konsep pengendalian hama secara
terpadu dilakukan dari awal sekali saat akan melakukan budidaya.

Pengendalian hama terpadu juga dikenal dengan istilah Integrated Pest
Management (IPM) merupakan suatu pengendalian dengan mengadopsi
beberapa teknik pengendalian (Dara, 2019). Bottrell (1979) menyatakan
bahwa PHT adalah pemilihan, perpaduan, dan penerapan pengendalian hama
yang didasarkan pada perhitungan dan penaksiran konsekuensi-konsekuensi
ekonomi, ekologi, dan sosiologi. Konsep pengendalian ini merupakan konsep
pengendalian yang dinamis yang memperhatikan beberapa aspek. Aspek yang
perlu diperhatikan adalah aspek ekologi, ekonomi, sosial dan budaya
masyarakat setempat. Tujuannya adalah konsep pengendalian ini dapat
dilakukan dengan mudah dan ramah lingkungan serta mampu meningkatkan
produksi dan adopsi teknik pengendalian tersebut dapat diterima oleh
masyarakat. Bab ini lebih menekankan tentang konsep pengelolaan hama
terpadu.

14.2. Prinsip-prinsip Pengendalian Hama
Terpadu

Pada dasarnya prinsip dasar dari pengendalian hama terpadu (PHT) adalah
konsep pengendalian yang mengutamakan pengendalian yang ramah terhadap
lingkungan dimana penggunaan pestisida harus memperhatikan nilai ambang
batas ekonomi (AE) dan kelestarian musuh alami hama (Cheke & Georgescu,
2005). Konsep pengendalian hama terpadu memiliki prinsip-prinsip dasar,
yaitu a) pemahaman ekosistem, b) biaya manfaat pengendalian, c) toleransi
tanaman terhadap kerusakan, d) pertahankan sedikit populasi hama, €)
memanfaatkan musuh alami, f) menggunakan tanaman sehat pada saat
melakukan budidaya, g) pemantauan ekosistem, h) pemberdayaan petani, dan
pemasyarakatan konsep PHT (Untung, 2006; Tschumi et al., 2016).
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Pengendalian hama terpadu memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah

sebagai berikut (Soloneski, 2012):

a. Dalam pengendalian hama terpadu memiliki sasaran, yaitu pengendalian
hama sampai batas populasi hama tidak merugikan bukan pemusnahan
populasi hama.

b. Konsep PHT dalam penerapannya harus memperhatikan berbagai disiplin
ilmu dan juga sektor pembangunan lain sehingga akan didapat
rekomendasi pengendalian hama yang tepat.

c. Dalam konsep PHT dinamika ekosistem dan kebiasaan dari masyarakat
juga diperhatikan agar didapat suatu teknik pengendalian yang mudah
diadopsi dan bersifat lentur atau dinamis.

d. Konsep pengendalian PHT mengutamakan pengendalian yang terjadi
secara alami yaitu tanpa pestisida dengan mengkonsep pengendalian pada
awal budidaya yang mengutamakan pemanfaatan musuh alami seperti
predator, parasitoid dan entomopatogen.

14.3. Unsur-unsur Dasar dan Komponen
PHT

Unsur dasar dalam PHT, yaitu pengendalian alami, pengambilan sampel, aras
ekonomik, dan ekologi dan biologi. Komponen PHT, yaitu pengendalian
hama secara kultur teknis atau budidaya, pengendalian hama secara mekanik
dan fisik, pengendalian secara hayati, pengendalian secara kimiawi, dan
pengendalian dengan karantina tumbuhan (Untung, 2006).

14.3.1. Pengendalian Hama Secara Kultur Teknis atau
Budidaya

Pengendalian hama secara kultur teknis dilakukan pada saat akan melakukan
budidaya tanaman. Dalam praktik pengendalian hama secara budidaya
tujuannya adalah melakukan budidaya dengan memperhatikan bahwa teknik
budidaya tersebut harus mampu menekan populasi hama atau kondisi
lingkungan tidak cocok bagi hama. Hal yang harus diperhatikan seperti
penggunaan varietas tanaman, jarak tanam, pengolahan lahan, pembersihan
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lahan (sanitasi), pemusnahan sisa-sisa tanaman (eradikasi) agar tidak menjadi
inang alternatif bagi hama atau penyakit, dan pengaturan air atau irigasi semua
harus diperhatikan agar tidak mendukung untuk perkembangan populasi hama
(Hossein Mahmoudi et al., 2008).

Pengendalian hama secara budidaya atau bercocok tanam bertujuan untuk
mengelola lingkungan tanaman sedemikian rupa sehingga menjadi kurang
cocok bagi kehidupan dan perkembangan hama serta dapat mengurangi laju
peningkatan populasi hama dan kerusakan tanaman. Diusahakan juga agar
lingkungan dapat mendorong berfungsinya musuh alami sebagai pengendali
hama.

14.3.2. Pengendalian Hama Secara Mekanik dan Fisik

Pengendalian hama secara fisik dan mekanik merupakan pengendalian hama
yang tergolong sederhana dan mudah dilakukan oleh petani. Pengendalian
fisik merupakan pengendalian hama dengan mengubah lingkungan fisik
seperti suhu, kelembaban, cahaya, suara dan lingkungan fisik lain yang
tujuannya agar lingkungan tersebut tidak disukai oleh hama maupun penyakit
(Gunaeni, 2015; Manueke et al., 2017; Soemadi, 1997; Zulkarnain et al.,
2020). Pengendalian mekanik adalah teknik pengendalian hama secara
langsung sebagai contoh mengambil hama secara langsung dengan tangan
kemudian membunuh hama. Selain menggunakan tangan dapat juga dengan
alat bantu lainnya yang bisa digunakan seperti pemukul atau jarring dan
sebagainya kemudian hama dapat dibunuh.

14.3.3. Pengendalian Secara Hayati

Pengendalian hama secara hayati adalah pengendalian hama yang dilakukan
dengan memanfaatkan musuh alami, yaitu predator, parasitoid, dan
entomopatogen (Tang et al., 2011). Dalam pengendalian hayati dapat
digabungkan dengan beberapa teknik pengendalian lain seperti varietas tahan,
mekanik dan fisik, namun sulit diintegrasikan dengan insektisida sintetik.
Dalam pengendalian hayati ada beberapa metode yang digunakan seperti
introduksi, augmentasi dan konservasi. Penanaman tanaman berbunga atau
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yang dikenal dengan istilah refugia merupakan contoh dari metode
pendekatan pengendalian hayati yaitu konservasi musuh alami. Penanaman
tanaman refugia menyediakan habitat dan pakan bagi kelangsungan hidup
musuh alami seperti predator dan parasitoid.

14.3.4. Pengendalian Secara Kimia

Dalam konsep pengendalian hama terpadu, pengendalian hama menggunakan
pestisida atau secara kimia merupakan pengendalian hama alternatif yang
terakhir (Elvis Asare, 2015; Gerage et al., 2017). Hal ini disebabkan dalam
konsep pengendalian hama terpadu mengutamakan pengendalian hama yang
aman dan ramah lingkungan dengan memperhatikan populasi hama berada
pada batas yang tidak merugikan. Pengendalian hama secara kimia dilakukan
dengan melakukan survei populasi hama di lapangan. Apabila populasi hama
berada pada batas ambang ekonomi maka penggunaan pestisida dianjurkan
tetapi dengan syarat penggunaan pestisida dilakukan secara bijaksana.

Konsep pengendalian hama secara terpadu memperhatikan ambang batas
ekonomi (AE) dan ambang luka ekonomi (ALE). Hal ini dilakukan agar
penggunaan pestisida tepat sasaran dan efisien. Setiap komoditi akan memiliki
AE dan ALE yang berbeda-beda. Komoditas yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi atau mahal maka nilai AE akan rendah. Nilai AE yang rendah
tersebut menunjukkan bahwa pada komoditas yang harganya mahal tersebut
keberadaan populasi hama yang rendah telah dianggap merugikan dan perlu
dikendalikan agar tidak mengurangi kualitas dan kuantitas produk tersebut.
Untuk nilai komoditas yang memiliki nilai ekonomi rendah atau murah
biasanya nilai AE akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan komoditas yang
memiliki nilai ekonomi tinggi.

14.3.5. Pengendalian Hama dengan Karantina Tumbuhan

Pengendalian hama dengan karantina tumbuhan merupakan pengendalian
hama yang bekerjasama dengan suatu lembaga pertanian yaitu Balai
Karantina Tumbuhan (Rofifah, 2020). Balai Karantina Hewan, lkan dan
Tumbuhan merupakan suatu lembaga resmi dari pemerintah untuk menjaga
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stabilitas dan keamanan bidang pertanian negara Indonesia. Berdasarkan
Undang-undang No. 21 Tahun 2019, seorang pejabat karantina dapat
melakukan tindakan karantina terdiri dari 8 P, vyaitu: a. pemeriksaan; b.
pengasingan; c. pengamatan; d. perlakuan; e. penahanan; f. penolakan; g.
pemusnahan; dan h. pembebasan.

14.4. Penerapan PHT

Contoh dari kombinasi antara pengendalian hama Secara fisik-mekanik dan
Kultur Teknis. Secara fisik adalah dengan menggunakan barier sedangkan
secara mekanik dengan cara pengambilan secara langsung belalang, ulat, dan
hama lainnya. Pengendalian secara kultur teknis adalah sanitasi
membersihkan gulma-gulma disekitar tanaman yang mengundang hama
untuk datang dan mengatur jarak tanam agar lingkungan tidak disukai oleh
hama. Pengendalian secara fisik menggunakan barier penghalang dan secara
mekanik dengan melakukan sanitasi dan memasang perangkap. Penerapan
Strategi ini merupakan cara yang efektif karena menggunakan banyak cara
dan dapat mengendalikan lebih dari dua hama menyerang tanaman budidaya
serta memperhatikan aspek ekologis.

Latihan Soal

1. Tuliskan ringkasan isi buku “Silent Spring” yang ditulis oleh Rachel
Carson pada tahun pada tanggal 27 September 1962 (maksimal 50 kata)

2. Bottrell (1979) memberi PHT berdasarkan konsekuensi-konsekuensi
ekonomi, ekologi, dan sosiologi, jelaskan makna batasan ini.
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3. Mengapa dalam PHT masih memerlukan hama residu.
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